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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

perantau di Universitas Katholik Semarang, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisa data menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu 

ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

subjective well-being. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial, maka semakin tinggi subjective well-being mahasiswa perantau, 

begitu pula sebaliknya. Adapun sumbangan efektif terhadap subjective 

well-being mahasiswa perantau adalah sebesar 35,7%.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi Mahasiswa perantau 

 Mahasiswa perantau yang sudah dapat merasakan dukungan 

yang positif dan mempunyai subjective well-being dalam 

kehidupannya hendaknya tetap mempertahankan dukungan sosialnya 

yang dimana dukungan sosial ini diharapkan mampu 

mempertahankan subjective well-being tetap baik. 

 Mempertahankan subjective well-being untuk tetap baik dapat 

dilakukan sesuai dengan komponen dukungan sosial yang ada, yaitu 

melakukan dukungan emosional, seperti menghargai orang lain, jika 

kita menghargai orang lain, kita juga akan dihargai oleh orang lain, 
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kemudian melakukan dukungan instrumental, seperti merayakan hari 

kelahiran teman kita, selanjutnya dukungan informasi, seperti 

memberikan nasihat yang positif untuk orang lain ketika mereka 

membutuhkannya, selanjutnya dukungan penghargaan, seperti tidak 

segan memuji orang lain ketika mereka melakukan atau 

mendapatkan hal yang positif dan melakukan dukungan dari jaringan 

kelompok, seperti melakukan hal yang diminati secara bersama-sama 

agar menimbulkan perasaan memiliki menjadi bagian dari kelompok.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

subjective well-being dan dukungan sosial diharapkan dapat 

mengembangkan lebih lanjut penelitian-penelitian sebelumnya 

dengan melibatkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

subjective well-being seperti kepribadian, pekerjaan, dan 

sebagainya. 

b. Peneliti akan semakin baik jika mempelajari kekurangan-

kekurangan yang ada sehingga penelitian yang dilakukan lebih 

berkualitas.




